RELASI ANTARA MANUSIA DENGAN KERUSAKAN ALAM
(Telaah atas Penafsiran Tantawi Al-Jauhari dalam Kitab
Al-Jawabhir fi Tafsir al-Qur'an al-Karim)

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Ushuluddin
Universitas islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagai Syarat Memperoleh
Gelar Sarjana Theologi Islam (S.Th.I)

Oleh:

Siti Noor Aini
NIM: 05530024

JURUSAN TAFSIR HADIS
FAKULTAS USHULUDDIN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2010



SURAT PERNYATAAN

T ang bertanda tangan dibawah ini, saya :

Nzma . Siti Noor ‘Aini

NDM . 05530024

Tempat/Tgl Lahir : Blora, 12 Juli 1981

Fakultas . Ushuluddim

Jux/ Prodi/Smt : Tafsir Hadist/VIII (delapan)

Alzmat Rumah . Tanjung RT 02, RW 02, Kedungtuban, Blora

Alamat . Jeruklegi RT13A, RW 35, Gedongkuning, Banguntapan
Ne Telp/HP : 085292255929

~adul Skripsi . Relasi Antara Manusia dengan Kerusakan Alam

(Telaah Atas Tafsir A/-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-
Karim karya Tantawi Jauhari)

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa;

1. Skripsi yang saya ajukan benar karya ilmiah yang saya tulis sendiri

2. Bilamana skripsi telah dimunagasyahkan dan diwajibkan revisi, maka
saya bersedia dan sanggup merevisi dalam waktu 2 (dua) bulan
terhitung dari tanggal munaqasyah, Jika ternyata lebih dari 2 (dua)
bulan reisi skripsi belum terselesaikan, maka saya bersedia dinyatakan
gugur dan bersedia munaqasyah dengan biaya sendiri.

3. Apabila dikemudian hari ternyata diketahui bahwa karya tersebut
bukan karya ilmiah saya (plagiasi), maka saya bersdia menanggung
sanksi dan dibatalkan gelar kesarjanaan saya.

“emikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarﬁya

Yogyakarta, 1 Maret 2010
Saya vang menyatakan,

i



Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam  FM-UINSK-PBM-05-07/R0
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

PENGESAHAN SKRIPSI
Nomor: UIN.02/DU/PP.00.9/0353/2010

Skripsi dengan judul: Relasi Antara Manusia Dengan Kerusakan Alam (Telaah
atas Penafsiran Tantawi Al-Jauhari dalam Kitab
Al-Jawahir ff Tafsir al-Qur'sn al-Karim)

Diajukan oleh:
1. Nama : Siti Noor 'Aini
2 NIM : 05530024

3. Program Sarjana Strata 1 Jurusan : Tafsir Hadis

Telah dimunaqosyahkan pada hari  : Rabu, tanggal 10 Maret 2010 dengan nilai:
#0' A-dan telah dinyatakan syah sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Strata Satu.

PANITIA UJIAN MUNAQOSY AH:
ua Si

G ;“/_

Moh Hidaydt Noor, S.Ag, M.Ag
NIP. 19710901 199903 1 00;

Penguji I

Peof. Dr. Mubsmmad Chitzin, M.Ag.
NIP. 19590515 199001 1 002 NIP. 196801

Yogyakrata, 10 Maret 2010
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

v



| Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-03/R0

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Hal : Skripsi Sdr. Siti Noor ‘Aini
Lampiran : 6 eksemplar

Kepada Yth

Dekan Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga

D1 Yogyakarta

Assalamu'alaikum wr. wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
Sahwa skripsi saudara:

Nama : Siti Noor ’Aini
NIM  : 05530024
Jurusan : Tafsir dan Hadis
Judul : Relasi Antara Manusia dengan Kerusakan Alam
(Telaah Atas Tafsir Al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim
karya Tantawi Jauhari )
Sadah dapat diajukan kepada Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir dan Hadis UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sanana Strata Satu dalam Ilmu Tafsir dan Hadis.

Dengan ini kami berharap agar skripsi saudara tersebut di atas dapat segera
&munaqgasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

¥ assalamu’alaikum wr. wb.

Yogyakarta, 8 Maret 2010

Fembimbing [ Pembimbing II
S S
orjw-\, iy
—r Phill Sahiron Syamsuddin, M.A Moh. Hidayat Noor, S.Ag. M.Ag

NIF 19680665 199403 1 003 NIP. 19710901 199903 1 002

i



MOTIO

Dengan agama hidup akan lebih terarah
Dengan ilmu hidup akan lebih bermakna
Dengan seni hidup akan lebih romantis

Hadirkanlah Retiganya dalam diri menuju harmoni



PERSEMBAHAN

SRripsi sederhana ini penulis persembahRan Repada

Ayahanda dan Ibunda tercinta dan terRasih,
(NurrohRhim dan Sri Sukini Nur Isnaini)

AdiR-adikRku
(Siti Noor Fatma Fatimah, dan Nur Yasin )

Sahabat-sahabat TH-A 2005, serta seluruh Rawan-Rawan tertawa dan
bercanda di YogyaRarta,

(Arif Nuh, Hendro, Herman, Agus, Yuldi, Faisal, Nasroddin, Nahdi, AL,
Anam, Syamsudin, Fauzan, Sianturi, Khalil, Ramli, Wahid, Surafimat, Ulin,
Aul, Zidta, Upik, Faridah, Naili, Arin, Aprilia, Dewr, de el el yang belum
disebutkan

namun tetap terkRenang dalam jiwa).
Yang selalu dihati My Soulmate And My Princess

(Ahmad Imam Syafi’l, Dan Bilgies Regita Dewi Nursyafi'l)



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba’ b be
< ta’ t te
< sa’ s es (dengan titik di atas)
z jim j je
z ha’ h ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha
2 dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
B ra’ T er
B zai z zet
o sin s es
o syin sy es dan ye
o= sad s es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain h koma terbalik
¢ gain g ge
- fa f ef
3 qaf q qi

vii



4 kaf k ka

J lam 1 ‘el

2 mim m ‘em

U nun n ‘en

3 waw w w

° ha’ h ha

3 hamzah ¢ apostrof
¢ ya y ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaaddah ditulis Rangkap

33320 ditulis Muta’addidah
e ditulis ‘iddah

C. Ta’ marbutahdi Akhir Kata ditulis #

daSa ditulis Hikmah
ile ditulis "illah
LY Al ditulis Karamah al-auliya'
kil 38 ditulis Zakah al-fitri

D. Vokal Pendek

s fathah ditulis a
=i ditulis fa’ala
= 1 kasrah ditulis i
B ditulis zukira
’ dammah ditulis u
Al ditulis yazhabu

viii



E. Vokal Panjang

1 Fathah + alif ditulis a
dlala ditulis jahiliyyah
2 Fathah + ya’ mati ditulis a
(i ditulis tansa
3 Kasrah + ya’ mati ditulis i
S ditulis karim
4 Dammah + wawu mati ditulis 7]
Uas A ditulis furad
F. Vokal Rangkap
1 | Fathah + ya’ mati ditulis ai
pSin ditulis bainakum
2 | Fathah + wawu mati ditulis au
Js ditulis gaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof

“e

il

e

FSE A

ditulis
ditulis
ditulis

a’antum
u’iddat

la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

Diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan

huruf "al".
oA ditulis al-Qur’an
ol ditulis al-Qiyas
sland) ditulis al-Sama’
(e ditulis al-Syam

X




I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

oas Al 55 ditulis zawi al-furad
Al dal ditulis ahl al-sunnah




KATA PENGANTAR

Syukur alhamadulillah, tidak ada ucapan yang paling pantas dan layak
kecuali puja dan puji yang penuh keikhlasan, ketulusan dan penuh dengan
harapan kepada Allah swt, Tuhan semesta alam. Hanya kepada-Nya lah kita
sebagai makhluk yang lemah dan penuh kekurangan memohon petunjuk dan
meminta pertolongan serta berserah diri. Allah Maha besar, tetapkanlah kami
dalam petunjuk-Mu yang diridhoi dan penuh berkah. Shalawat serta salam
semoga tetap tercurahkan kepada baginda Nabi Muhammad saw, yang telah
menghapus gelapnya kebodohan, kejahiliyaan dan kekufuran, melenyapkan
rambu keberhalaan dan kesesatan serta mengangkat setinggi-tingginya menara
tauhid dan keimanan dengan membawa bendera Islam yang tinggi dan tidak ada
yang lebih tingi darinya. Dengan rahmat dan pertolongan Allah jualah, penulisan
skripsi ini bisa diselesaikan.

Suatu keniscayaan dan sebuah realitas objektif, bahwa tidak ada manusia
yang sempurna. Oleh karena itu dengan segenap kerendahan hati, penulis pribadi
dengan terbuka membuka ruang dan wilayah saran dan kritik bagi segenap
pembaca. Secara optimis karya ini tidak akan mencapai harapan ideal dan
sempurna, sehingga dengan menjunjung tinggi kebenaran al-Qur’an, penulis
mengucapkan syukur dan terima kasih kepada:

1. Dr. Sekar Ayu Aryani, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Prof. Dr. Suryadi, M.Ag, selaku Ketua Jurusan dan Dr. Ahmad Baidhowi,

M. Ag selaku Sekretaris Jurusan Tafsir Hadis, Fakultas Ushuluddin.



10.

Afdawaiza, S. Ag, M. Ag, selaku Penasehat Akademik.

Dr. Phill. Sahiron Syamsuddin, MA selaku Pembimbing | yang selalu
membimbing dengan tulus dan memberikan motivasi.

Moh. Hidayat Noor, S. Ag, M. Ag, selaku Pembimbing Il yang dengan
sabar mengajarkan tentang arti kebenaran sebuah bahasa.

Prof. Dr. Muhammad Chirzin, M. Ag yang selalu sabar memberikan
motivasi dan mengajarkan arti pemikiran dan kehidupan yang sejati.
Seluruh dosen Tafsir dan Hadis yang telah yang sudah memberikan ilmu
pengetahuan yang sangat bermanfaat dan memberikan inspirasi untuk
penulisan skripsi ini.

Segenap stap TU yang memberikan pelayanan terbaiak dan ramah demi
kelancaran segala urusan penulisan skripsi ini.

Kedua orang tua saya, Ayahanda Nurrohkhim dan Ibunda Sri Sukini Nur
Isnaini trimakasih untuk semua yang telak diberikan kepada ananda.
Kalian adalah pahlawan tanpa tanda jasa. Kegigihannya untuk
memberikan pendidikan kepada anak-anaknya, membuat ananda bangga
bahwa ananda telah lahir dari kedua orang tua yang mulia, sabar, dan
penuh kasih sayang. Baginya, pendidikan selalu skala menjadi prioritas.
Salam sungkem, semoga nanda mampu mengemban cita-cita yang didam-
idamkannya, Amin.

Saudara-saudaraku, adik-adikku yang dengan tulus memberikan bantuan

moral dan spiritual.



11. Teman-teman satu Angkatan TH-A 2005, teman tertawa dan bercanda
ria. Semoga persahabatan kita abadi sampai kapanpun. Dan seluruh
teman-teman seperjuangan di Yoyakarta.

12. Belahan jiwaku Ahmad Imam Syafi’i dan permata hatiku Bilgies Regita
Dewi Nursyafi’i, yang tercinta dan terkasih, kalian yang selalu hadir
dalam relung hati terdalam yang selalu memunculkan senyum manis
tanpa keluh dan kesah sebagai bukti buah ketulusan dan keikhlasan untuk
kebersamaan kita semua. Semua perjuangan kalian tidak dapat dinilai
dengan apapun di dunia ini. Kucuran keringatmu. Setiap do’amu selalu
beriring dengan desahan nafas dan urat nadimu demi kesuksesan kita
semua. Semoga Allah selalu melimpahkan rahmat dan karunia-Nya
kepada kita Amin.

Jazakum Allah khair al-jaza’, semoga curahan Allah tetap melimpah
kepada kita semua, amin. Akhir kalam, semoga skripsi yang sederhana ini dapat

diambil manfaatnya demi kemajuan ilmu tafsir maupun ilmu lainnya.

Yogyakarta, 1 Maret 2010

Penulis

(Siti Noor Aini)



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt ettt i

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ...oooiiiiiiiiiieieeeeeeeeesese e il

HALAMAN NOTA DINAS ..ottt il

HALAMAN PENGESAHAN ....ooiiie ettt v

HALAMAN MOTTO ..ottt v

HALAMAN PERSEMBAHAN ..ottt vi

PEDOMAN TRANSLITERASI ....oooiiiiiiiiiiiieeneeeeneeeeseseee e vii

KATA PENGANTAR ..ottt xi

IDFANEHPATR. [STRNE". A . . pomton. . N TS Xiv

PNBSINRIAKG:. . SN, . i e o et oo e XVi
BABI1: PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah ...........c.cccceevvivviinciiiniiiniece e, 1

B. Rumusan Masalah .........c.cccooiiiiiiiiiiiiiiiccccee 8

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian .............cccccovevvevernreeneennen. 8

D. Telaah Pustaka .......cccccccoiiininiiiiiiiiiincceccceee 9

E. Metode Penelitian .........cccccoeoeeiieiiiniieeeee e 14

1. Jenis Penelitian ..........ccoooieiiiiiiiiiieceeeeee e 14

2. Pendekatan ..........ccccoooiiiiiiiiieee e 14

3. Sumber Data .....c.cooiiiiiniiiiie e 15

4. Metode Pengumpulan Data..........ccoecveeiiicieeciienienieeee 16

F. Sistematika Pembahasan ...........c..cccceeveiiiininininincicienne. 17

BABII: TANTAWI JAUHARI DAN KITAB TAFSIR AL-JAWAHIR
FI TAFSIR AL-QURAN AL-KARIM

A. Biografi Tantawi JAUNAr .........ccccoveriiiiineieieceee s 19
1. Riwayat HIdup .....cooovviieiiieieecee e 19
2. Aktivitas Kellmuan .........cococeviriininiiinnininccecicee 20
3. Karya-Karyanya.........cccoccevieeieeciienieree e 22
B. Kitab Tafsir al-Jawahir fi Tafsir al-Quran al-Karim ............. 24
1. Latar Belakang Penulisan Kitab...........ccccccceeeviiiniveenienns 24



20 ISTKIEAD e 25

3. Metode dan Corak Penafsiran ...........cccccoeeveiieniencnncnnnen. 27
C. Apresiasi Ulama terhadap Tafsir a/-Jawahir fi Tafsir al-Quran
Al-KAITM ..o 29
BAB III: TINJAUAN UMUM TENTANG LINGKUNGAN DAN
KERUSAKANNYA
A. Pengertian Lingkungan ............ccccceevveiviiiinciiiincie e, 31
B. Krisis Lingkungan dan Kedudukan Manusia..............cc.......... 33
1. Krisis Lingkungan .........ccccoeeveeeiieiniieeiiiiecciee e 33
2. Kedudukan Manusia .........cccccceveerieeeiienienieeie e 35
C. Bentuk-bentuk Kerusakan Lingkungan..........c...cccccvevvenernnen. 36
D. Krisis Lingkungan dan Agama ............cccoeceeviieiiencenceeeeenen. 38
E. Tinjauan Umum al-Qur'an tentang Kerusakan Lingkungan.... 41
1. Kerusakan Lingkungan dalam al-Qur'an ........................... 41
2. Kekhalifahan Manusia dalam al-Qur'an ..............cc.cc.e.... 49

BAB IV : PENAFSIRAN TANTAWI JAUHARI ATAS AYAT-AYAT
KERUSAKAN LINGKUNGAN DAN KEDUDUKAN MANUSIA
DALAM KITA AL-JAWAHIR FI TAFSIR AL-QURAN AL-KARIM
A. Penafsiran Tantawi tentang kerusakan lingkungan.................. 55
1. Makna kerusakan lingkungan menurut Tantawi Jauhari 55

2. Makna manusia sebagai khalifahh menurut Tantawi Jauhari 64

3. Hubungan Manusia dengan Kerusakan Alam.................... 71
B. Analisis Penafsiran Tantawi Jauhari ..........cccccocovvenenennnne. 73
C. Kekurangan dan Kelebihan Penafsiran Tantawi Jauhari........ 78
1. Kekurangan Penafsiran Tantawi Jauhari ..............cc.......... 78
2. Kelebihan Pernafsiran Tantawi Jauhari............ccccccoeuenenee. 79

BABV : PENUTUP

AL KeSIMPUulan .........ccoocvevieiiiiiieiecicee e 80
B. Saran......ooooii e 81
DAFTAR PUSTAKA ..ot 82
LAMPIRAN ...ttt sttt st et aeenes 87
CURRICULUM VITAE ...ttt 92






ABSTRAK

Permasalahan lingkungan hidup yang terjadi di dunia dewasa ini tidak
terlepas dari peranan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat
pesat. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut di satu sisi
membantu umat manusia dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dan
memperbaiki kualitas kehidupan, tetapi di sisi lain penggunaan teknologi yang
tidak beraturan, mempunyai implikasi terjadinya degradasi sumber daya alam dan
kerusakan lingkungan hidup

Berbagai pihak beranggapan bahwa kerusakan lingkungan hidup yang
terjadi akibat penggunaan teknologi oleh manusia dapat diatasi dengan mudah
melalui rekayasa teknologi pula. Pendapat ini menempatkan permasalahan
kerusakan lingkungan hidup sebagai masalah teknis semata. Sedangkan apabila
kita perhatikan kerusakan lingkungan hidup yang terjadi pada saat ini sebagian
besar bersumber pada perilaku manusia yang kurang bertanggung jawab, tidak
peduli pada lingkungan dan hanya mementingkan dirinya sendiri.

Masalah kerusakan lingkungan pada hakekatnya adalah masalah
kemanusiaan yang erat hubungannya dengan sistem nilai, adat istiadat dan agama
dalam mengendalikan eksistensinya sebagai pengelola lingkungan hidup. Oleh
karena itu cara mengatasinya tidak hanya dengan melakukan usaha yang bersifat
teknis semata, melainkan yang lebih utama haruslah ada usaha yang bersifat
edukatif dan persuasif. Dengan demikian akan dapat dilakukan usaha ke arah
perubahan sikap dan perilaku yang sudah lama berurat dan berakar dalam
masyarakat. Usaha atau kegiatan yang dimaksud yaitu Pembinaan Etika
Lingkungan pada Masyarakat

Akhir-akhir ini malapetaka yang berupa banjir, kekeringan, pencemaran
air, pencemaran tanah, polusi udara, keracunan oleh pestisida, kenaikan suhu
akibat pemanasan global telah banyak diberitahukan oleh media massa. Hal
tersebut merupakan ancaman yang serius bagi kelangsungan kehidupan kita yang
menghendaki hidup sejahtera di bumi ini

Oleh karena itu dalam upaya mengatasi permasalahan kerusakan
lingkungan hidup yang semakin mengkhawatirkan kehidupan makhluk yang ada
di bumi ini termasuk di dalamnya manusia, di samping penanganan secara teknis,
yang lebih utama untuk diperhatikan adalah penanganan terhadap manusia yang
mempunyai perilaku yang kurang bertanggung jawab, tidak peduli pada
lingkungan dan mementingkan diri sendiri tersebut Salah satu upaya yang dapat
dilakukan yaitu mengembalikan fungsi dan tanggung jawab manusia sebagai
pemimpin di bumi.

Berkaitan dengan persoalan tersebut, penulis mengkaji tafsir A/-Jawahir fi
Tafsir al-Qur’an al-Karim karya Tantawi Jauhari, yang merupakan salah satu
karya tafsir modern. Selain itu, tafsir ini merupakan tafsir yang bercorak ilmi,
sehingga sangat relevan dengan kondisi sekarang. Dari pembahasan ini
diharapkan bisa mendapatkan solusi untuk mengatasi kerusakan yang melanda
Indonesia khususnya dan dunia pada umumnya.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bumi ini diwariskan dari nenek moyang dalam keadaan yang sangat
berkualitas dan seimbang. Nenek moyang telah menjaga dan memeliharanya
untuk anak cucu sebagai pewaris bumi selanjutnya, sehingga generasi tersebut
mempunyai hak, serta mendapatkan kualitas yang sama persis dengan apa
yang didapatkan oleh nenek moyang sebelumnya. Bumi adalah anugerah yang
tidak ternilai harganya dari Tuhan Yang Maha Esa karena menjadi sumber
segala kehidupan. Oleh karena itu, menjaga alam dan keseimbangannya
menjadi kewajiban manusia secara mutlak tanpa syarat.

Masyarakat zaman dahulu telah menyadari benar bahwa lingkungan
hidup merupakan bagian kehidupannya. Alam merupakan tempat di mana
manusia tinggal, hidup dan berkembang biak. Hubungan manusia dengan
alam pun sering terkait (simbiosis mutualisme). Dari adam manusia
mendapatkan penghidupan. Tanpa dukungan dari alam, kelangsungan hidup
manusia dan makhluk hidup lainnya terancam. Karena itulah, manusia
memiliki peranan penting tidak untuk mencari kesenangan semata dengan
merusak alam, tetapi justru melestarikannya.*

Pelestarian lingkungan hidup merupakan suatu upaya atau tindakan

untuk melestarikan dan mencegah terjadinya kerusakan lingkungan sekitar.

! Mujiono Abdillah, Agama Ramah Lingkungan Perspektif al-Qur'an (Jakarta:
Paramadina, 2001), him. 147-149.



Lingkungan sebagai sumber daya memiliki daya dukung lingkungan yang
terbatas baik secara kualitas maupun kuantitas. Keterbatasan merupakan
karakteristik sumber daya alam karena pada suatu saat pasti akan rusak atau
habis walaupun tidak tersentuh oleh tangan manusia.

Saat penggunaan atau eksploitasi sumber daya telah melebihi daya
dukung yang dimiliki lingkungan maka akan terjadi degradasi lingkungan.
Bahkan sisa-sisa pengolahan berbaga barang akhirnya menimbulkan bencana
bagi kehidupan manusia. Eros dan polusi yang dialami oleh adam terjadi
sebab ulah tangan-tangan manusia yang tidak bertanggung jawab dan hanya
mementingkan dirinya sendiri. Lihat sga kasus Situ Gintung, banjir dan
sekaligus kekeringan di sejumlah daerah, tanah longsor dan bencana alam
lainnya yang menimpa bangsa Indonesia dan beberapa negara lainnya.

Ketidakramahan manusia terhadap lingkungan harus dibayar dengan
mahal. Maut dan bencana alamlah yang menjadi jawaban bumi terhadap
kepongahan manusia karena selalu menguras sumber daya dan merusak
keseimbangan alam.

Manusia dan lingkungan hidupnya memang dua hal yang tidak dapat
dipisahkan, bahkan manusia merupakan bagian integral sekaligus pusat dari
proses pengembangan kehidupan secara menyeluruh. Manusialah yang akan
memberikan corak kepada alam dan masa depannya. Sebaliknya, aam
“menyediakan dirinya’ untuk melayani kepentingan manusia dalam fungsi

kemanusiaannya. Dengan begitu hubungan manusia dengan alam sejaan



dengan ‘desain” dan “rencana’ Allah, yaitu bahwa alam berkedudukan untuk
dimanfaatkan manusia bagi kepentingannya dalam makna seluas-luasnya.

Akan tetapi fakta (fenomena) yang terjadi saat ini khususnya di
Indonesia tidak seperti yang seharusnya dilakukan seorang manusia sebagai
khalifah, kebanyakan fakta yang ada saat ini terlihat manusia dalam
memelihara dan mengembangkan kehidupan terkadang melampaui batas
kewajaran dalam mengeksploitasi sumber daya yang adadi bumi ini. Sehingga
hal itu menimbulkan kerusakan-kerusakan di muka bumi ini.

Menurut Hasan Hanafi dalam perspektif agama (al-Qur'an) akan
memungkinkan untuk menyelesaikan permasalahan sumber-sumber kerusakan
alam dari akar sebenarnya yaitu dari sudut pandang kesadaran manusia, sikap
dan persepsi manusia menentukan cara hubungannya dengan alam. 2

Problem ekologis dalam pandangan Abdurrhman Wahid (Gus Dur)
dikarenakan adanya degradasi, penurunan martabat manusia. Dari makhluk
yang seharusnya mampu menangkap hal-ha yang terjadi dalam kehidupan
alam ini secara apa adanya menjadi makhluk yang mau tidak mau harus
menerima sesuatu yang telah direduksi.®

Berangkat dari sSitulah ada beberapa alasan mengapa penulis

mengambil tema kerusakan lingkungan, yakni :

2 Pandangan agama terhadap masalah-masalah lingkungan ini bisa dilihat lebih jauh
dalam Hasan Hanafi, Islam Wahyu Sekuler; Gagasan Kritis Hasan Hanafi, terj. M. Zaki Husain
dan M. Nue Khoiron (Jakarta: Instad, 2001), him. 72-73

8 Abdurrahman Wahid, “Krisis Ekologi: Peran Agamawan Dan Cendekiawan”,
Octhavianus Harefa Tumpa L. Tobing (ed.) Ekologi: Tantangan Keprihatinan dan harapan
(Yogyakartae GMKI, 1996). Buku ini merupakan hasil seminar GMKI (Gerakan Mahasiswa
Kristen Indonesia) yang telah dibukukan.



Pertama, alam semesta diciptakan oleh Allah dalam keadaan seimbang.
Sebagai mana dalam firman-Nya sebagai berikut :
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"Yang Telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. kamu sekali-kali tidak
melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang.
Maka Lihatlah berulang-ulang, Adakah kamu lihat sesuatu yang tidak
seimbang?' 4

Alam raya ini diciptakan Allah dalam suatu sistem yang sangat serasi
dan sesuai dengan kehidupan manusia. Tetapi manusia melakukan kegiatan
buruk yang merusak, sehingga terjadi kepincangan dan ketidakseimbangan
dalam system kerjaalam.®

Menurut ilmu ekologi, memang tidak ada makhluk yang siasia
diciptakan oleh Khalignya. Kehidupan makhluk, baik tumbuh-tumbuhan,
binatang, manusia saling kait mengait dalam satu lingkungan hidup. Bila
terjadi gangguan terhadap salah satu jenis makhluk akan terjadilah gangguan
terhadap makhluk hidup itu secara keseluruhan.®

Kedua, pesan manusia sebagai khalifah di muka bumi ini merupakan
tanggung jawab yang besar. Manusia juga merupakan salah satu komponen

yang sangat berpengaruh dominan terhadap komponen-komponen ekosistem

lainnya. Manusia harus menyadari bahwa ia memiliki ketergantungan mutlak

“ Depag. RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: CV. Asy Syifa’, 1999), him. 955.

5 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), Volume XI, him.76.

% Amin Abdullah, “Dimensi Etis-Teologis dan Etis-Antropologis dalam Pembangunan
Berwawasan Lingkungan”, Al-Jami’ah, No. 49, th. | Jan 1992, him. 21.



terhadap sumber-sumber daya alami, baik berupa air, tanah, udara, hutan
dengan segda jenis flora dan fauna yang terdapat di dalamnya untuk
memenuhi berbagai macam keperluan hidupnya.” Sebagaimana dalam firman

Allah QS al-Bagarah 30:
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"Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." ...

Allah mengirim manusia ke bumi adalah semata-mata untuk menjadi
khalifal-Nya, yang berarti pelaksana dari kemauan Tuhan. Selain itu, banyak
rahasia dari kebesaran dan kekuasaan llahi menjadi jelas dalam dunia, karena
usaha manusia. Oleh sebab itu menjadi khalifah fi al-ard hendaklah menjadi
muslih, yaitu suka memperbaiki, memperindah, dan melestarikan. °

Manusia seharusnya menjaga dan melestarikan lingkungan hidupnya
sehingga ia dapat memanfaatkan hasil alam untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Akan tetapi justru sebaliknya manusia merasa memiliki kebebasan
daam tugasnya sebagal khalifah tersebut, sehingga banyak yang
memanfaatkannya untuk mengekspresikan sumber daya alam secara

berlebihan tanpa adanyatimbal balik terhadap alam.

" Tim Redaksi, “Penataan dan Pelestarian Lingkungan Hidup”, Jurnal Penelitian Agama
IAIN Sunan KalijagaNo. 8, Th. I11, Sept-Des 1994, him. 37.

8 Depag. RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: CV. Asy Syifa’, 1999), him. 13.

® Manusia sebagai  khalifah fi al-ard harus menjadi muslih. Menurut Hamka hal ini
berdasarkan pada QS.21 (Al-Anbiyaa) ayat 105 yang berarti: “ Dan sesungguhnyatelah Kami tulis
di ddam Zabur sesudah Lauh Mahfuzh, bahwasanya bumi ini dipusaka hamba-hambaKu yang
saleh.” Lihat Hamka, Tafsir Al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984), Jilid 1X, him. 119-121



Ketiga, memperjelas perintah dAllah mengena larangan berbuat
kerusakan di muka bumi ini. Sehingga manusia setidaknya dapat mengurangi
sifat ataupun perbuatan-perbuatannya yang mengakibatkan kerusakan pada
bumi tempat mereka hidup. Pada bumi (alam) yang diamanatkan Allah kepada
manusia untuk dijaga, dikembangkan dan dilestarikan.

Salah satu ayat al-Qur'an yang berkaitan dengan masalah kerusakan
lingkungan ini, terdapat dalam QS. ar-Rum ayat 41, karena ayat tersebut sudah
mencakup hampir keseluruhan dari pembahasan mengenai kerusakan
lingkungan.
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“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan

tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat)
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”*

Penulis memilih Tantawi Jauhari dengan karya besarnya yaitu kitab
al-Jawahir fi Tafsir al-Quran al-Karim ini karena beberapa alasan yang sesuai
dengan pembahasan mengenai kerusakan lingkungan hidup.

Pertama, Tantawi Jauhari termasuk salah satu mufassir yang
penafsirannya bercorak ‘ilmi. Yakni dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an
juga bertitik tolak dengan pembaharuan dalam Islam, baik dari segi

pengetahuan ilmiah, persoalan manusia atau perkembangan bahasa dan sastra.

19 Depag. RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: CV. Asy Syifa’, 1999), him. 647.



Kedua, Tantawi dalam menafsirkan ayat-ayat tentang kerusakan
lingkungan sangat panjang lebar dibandingkan dengan mufassir lain.

Ketiga, Tantawi dalam penafsirannya berusaha mengkonsultasikan
kembali ayat-ayat al-Qur'an dengan kegaiban alam, mencarikan hasil ilmu
kealaman dari al-Qur'an bahkan merekonsiliasikan teori-teori sains yang
belum pasti dalam al-Qur'an.**

Keempat, Tantawi dalam kitab tafsirnya banyak memuat kajian-kajian
ilmiah yang merupakan kajian baru dalam penafsiran, di dalamnya termasuk
pengetahuan-pengetahuan  kontemporer, sehingga kajian-kgjiannya tidak
terbatas masalah figh dan tauhid sgja, melainkan juga masalah kerusakan
lingkungan.

Dengan aasan itulah, penulis ingin memaparkan penafsiran Tantawi
Jauhari tentang kerusakan lingkungan dan mengaitkan dengan fenomena alam
(bencana) yang terjadi akhir-akhir ini. Berangkat dari permasalahan
“kerusakan lingkungan” yang hingga kini tidak berhenti melainkan terus
berkembang. Untuk itu penulis ingin menguraikan atau mengungkapkan
gambaran dari ayat-ayat al-Qur'an mengena “kerusakan lingkungan” yang
terjadi dengan mengambil sudut pandang penafsiran Tantawi, dalam karyanya

yang terkenal yakni Kitab al-Jawahir fi Tafsir al-Quran al-Karim..

" Mahdi Gulsyani, Filsafat Sains Menurut al-Qur’an, terj. Agus Effendi (Bandung:
Mizan, 1993), him. 40.



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah, beberapa rumusan masalah yang penulis
angkat dalam tulisan ini yaitu:

1. Bagaimana metode dan corak penafsiran Tantawi Jauhari ?

2. Bagaimana penafsiran Tantawi Jauhari dalam kitabnya "al-Jawahir fi
Tafsir al-Quran al-Karim' terhadap ayat—ayat tentang  kerusakan
lingkungan hidup?

3. Aparedas antara manusia dengan kerusakan lingkungan menurut Tantawi

Jauhari?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dilihat dari latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan
penelitian ini dalam rangka untuk:
a Mengetahui metode dan corak penafsiran Tantawi Jauhari mengenai
ayat-ayat kerusakan al-Qur'an.
b. Mengetahui penafsiran Tantawi Jauhari mengenai ayat—ayat
kerusakan lingkungan hidup.
c. Mengetahui aparelasi manusia dengan kerusakan lingkungan.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari pendlitian ini antaralain :
a Memberikan informasi lebih jelas mengena garan-gjaran Islam dalam

memelihara dan menjaga lingkungan hidup serta pemanfaatannya.



b. Memaksimalkan kemampuan manusia baik secara aka maupun hati
daam memahami arti manusia sebagai khalifah di bumi dalam
menjaga melestarikan dan memanfaatkan alam.

Cc. Sebagai kontrol moral bagi manusia sebagai makhluk individu
khususnya dan masyarakat luas umumnya dalam berinteraksi antara
manusia dengan alam sekitarnya sebagai sesama makhluk ciptaan

Tuhan.

D. Telaah Pustaka

Penelitian tentang lingkungan telah banyak dilakukan dan refrensi-
refrensa tentang lingkungan juga tidak sedikit jumlahnya, mulai dari melihat
lingkungan dari sudut etika, hukum, filssfat sampa agama
Mempertimbangkan begitu banyaknya refrensi tentang lingkungan, maka
penulis hanya mengkaji buku-buku yang memiliki kedekatan dan signifikansi
dalam tema besar yang penulis kaji.

Sejauh yang penulis ketahui, memang telah ada penelitian kitab ini
daam bentuk skripsi tetapi belum ada yang meneliti tentang penafsiran
Tantawi Jauhari terhadap ayat-ayat tentang kerusakan lingkungan
(sebagaimana yang akan diteliti dalam penelitian ini), di antaranya adalah:

Pertama, Sunnatullah dalam Tafsir 'llmi (Studi Tafsir al-Jawahir fi
Tafsir al-Quran al-Karim) oleh Arifin Siahaan. Dalam hal ini Tantawi Jauhari
mempunyai pandangan tersendiri tentang Sunnatullah. Tantawi Jauhari

melihat bahwa Sunnatullah pada dasarnya adalah merupakan hukum sebab
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akibat yang berlaku secara pasti, yang operasinya di bawah kontrol dan
pengawasan Allah.

Kedua, Makna Muhkam dan Mutasyabihat dalam Tafsir ‘limi oleh
Rasikin. Pemahaman muhkam dan mutasyabihat menurut Tantawi Jauhari
dikategorikan menjadi dua bagian, pertama muhkam dan mutsyabihat diartikan
seperti pendapat para mufassir, muhkam bermakna jelas, adapun mutasyabihat
adalah termasuk persoalan I'jaz yang termasuk mu'awwal dan mujmal. Kedua,
muhkam dan mutasyabihat dalam ilmu kealaman, ha ini dimakna dengan
pendekatan ‘ilminya yaitu Tantawi meyakini bahwa adanya pemunculan
sgjumlah spesies di alam raya merupakan persoalan muhkam, sedang silsilah
keturunan merekatermasuk kategori mutasyabihat.

Sedangkan karya-karya yang membahas mengenai kehidupan dan
aktivitasnya Tantawi Jauhari di antaranya:

Pertama, dalam Ensiklopedi Islam di Indonesia yang disusun oleh
Dewan Redaks Ensiklopedi Islam, dinyatakan bahwa Tantawi Jauhari banyak
menguraikan ilmu pengetahuan umum dalam tafsirnya di samping akhlak dan
hukum. Dalam menafsirkan ayat-ayat yang berhubungan dengan bidang
alamiyah bila perlu dilengkapinya dengan gambar dan foto-foto.*?

Kedua, Visi dan Paradigma Tafsir a/-Quran Kontemporer karya
Abdul Mgjid Abdussalam al-Muhtasih, yang menulis tentang Tantawi Jauhari

dan Tafsr ‘liminya, di sini beliau memaparkan tentang biografi,

2 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam di Indonesia (Jakarta: Anda
Utama, 1992/1993), him. 10.
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kecenderungan dalam menafsirkan al-Qur'an baik dari segi metode, latar
belakang penulisan kitab, maupun yang lainnya Kemudian pada akhir
pembahasannya beliau menyertakan tentang kritikan dan keberatan mufassir
atau tafsir ilmiah.*®

Ketiga, a/-Quran wa 'Ulum al-'Asriyah karya Tantawi Jauhari yang
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul a/-Quran dan llmu
Pengetahuan Modern, buku ini memuat 37 pasal yang terdiri dari Islam,
agama, ilmu dan amal .**

Berikut ini merupakan karyakarya yang membahas mengenai
kerusakan (bumi) dan etika perilaku manusia terhadap alam antara lain adalah:

Pertama, Membumikan a/-Quran karya Quraysh Shihab. *> Dalam
bukunya, Quraysh Shihab menjelaskan tuntutan pertanggungjawaban manusia
sebagal khalifah di muka bumi dengan sesama manusia atau antara manusia
dengan alam.

Kedua, Ahmad Mujab Mahalli dalam bukunya Bayani: Memahami
Makna a/l-Quran, mengulas tentang perbuatan perusakan bumi, yakni sifat
manusia yang tidak disukai Allah SWT, yaitu berbuat kerusakan di muka

bumi .

3 Abdul Majid Abdussalam Al-Muhtasib, Visi dan Paradigma Tafsir Al-Qur'an
Kontemporer, terj. Moh. Maghfur Wachid (Bangil: Al-1zzah, 1997).

4 Tantawi Jauhari, Al-Qur'an dan llmu Pengetahuan Modern (Surabaya: Al-lkhlas, 1404-
1984), him. ix-x, 20-22.

M. Quraisy Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1994), him. 83.

® Ahmad Mudjab Mahalli, Bayani Memahami Makna Al-Qur'an (Yogyakarta: Mitra
Pustaka, 2003), him. 131-140.
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Ketiga, Wisnu Arya Wardana dalam bukunya Dampak Perencanaan
Lingkungan. Beliau mengatakan bahwa kerusakan alam ini dikarenakan oleh
dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal, faktor eksternal inilah yang
dilakukan oleh manusia.*’

Keempat, Etika Lingkungan karya A. Sonny Keraf. Beliau lebih
menekankan pada prinsip-prinsip etika lingkungan. A. Sonny Keraf juga
menjelaskan dua unsure pokok prinsip etika lingkungan, yang pertama adalah
skap hormat kapada aam, yang kedua adalah prinsip tanggang jawab
terhadap alam. *8

Kelima, Agama Ramah Lingkungan karya Mujiono Abdillah.
Berdasarkan penelitian Ahmad Shidai'® buku tersebut mengeksplorasi konsep
lingkungan dalam a/-Quran melalui empat kata kunci. Yakni, al-alamin, al-
sama’, al-ard dan al-bi’ah. Menurut Mujiono, empat kata kunci tersebut
membuktikan bahwa agama pada dasarnya memiliki andil dalam pelestarian
lingkungan sehingga bernuansa ramah terhadap lingkungan.

Keenam, Otto Soemarwoto seorang pakar ekologi dalam bukunya yang
berjudul Ekologi Lingkungan Hidup dan Pembangunan mengungkapakan apa
yang disebut dengan ekologi, lingkungan hidup dan yang berhubungan
ekologi secara umum. Beliau juga memerikan pengetahuan mengenai tata cara

pengolahan terhadap lingkungan hidup. Mulai dari analisis dampak

Y Wisnu Arya Wardhana, Dampak Pencemaran Lingkungan (Yogyakarta: Andi Offset,
1995).
18 A. Sonny Keraf, Etika Lingkungan (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2002)

9 Ahmad Shidgi, “Corak Ekologis Dalam Penafsiran Al- Qur'an; Telaah Kritis Atas
Penafsiran Mujiono Abdillah Tentang Ayat-Ayat Lingkungan Hidup Dalam a-Qur’an”. Skripsi,
Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2003, him. 73-95
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lingkungan, citra lingkungan samapai pada kelestarian keseimbangan
lingkungan. %

Pembangunan yang berwawasan lingkungan juga telah diuraiakan
oleh Emil Salim dalam bukunya yang berjudul Pembangunan Berwawasan
Lingkungan ?*. Dalam buku ini beliau menjelaskan bahwa pembangunan
Indonesia tidak hanya melestarikan sumber plasma dan aam yang begitu
bernilai, tetapi juga perlu melakukan dua hal secara bebarengan yaitu
mengenali hakikat masalah lingkungan yang relevan dengan pembangunan
dan merumuskan kebijaksanaan pembangunan dengan pertimbangan
lingkungan.

Hubungan antara manusia dan lingkungan dalam al-Qur'an yang telah
dikaji oleh Agus Syaiful Bahri.? Dalam kajian ini dia memfokuskan terhadap
ayat-ayat taskhir (penundukan). Rumusan yang diangkat seputar konsep
penundukan lingkungan hiduyp dalam al-Qur'an dan urgens beserta
implikasinya terhadap manusia Menurutnya ketundukan alam terhadap
ketentuan Allah merupakan manifestasi dari kepatuhan mahluk terhadap
penciptaan Allah, dengan kata lain merupakan ibadah dan tasbih alam kepada

Allah.®

% Otto Semarwoto, Ekologi Lingkungan Hidup dan Pembangunan, (Jakarta: Djambatan,
1993), him. 14-345

2L Emil Salim, Pembangunan Berwawasan Lingkungan, (Jakarta: L P3ES,1986).

ZAgus Syaiful Bahri, “Manusia dan Lingkungan Dalam Al-Qur'an (Studi Tematik
Terhadap Ayat-Ayat Taskhir).” Skripsi, Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Klijaga, Yogyakarta,
2000.

2 Agus Syaiful Bahri, “Manusia Dan Lingkungan Dalam Al-Qur'an (Studi Tematik
Terhadap Ayat-Ayat Taskhir).” Skripsi, Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Klijaga, Y ogyakarta,
2000. him. 121.
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E. Metode Penelitian
Ada beberapa metode yang penulis gunakan dalam penulisan skrips
ini baik secara yang berkaitan dengan jenis penelitian, pendekatan yang
dipakai dalam pendlitian, sumber data dan metode analisa data, sebagai
berikut:
1. JenisPendlitian
Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian pustaka (library research)
dengan mengumpulkan data dan meneliti dari buku-buku kepustakaan dan
karya-karya dalam bentuk lain.
2. Pendekatan
Penelitian ini menggunakan pendekatan histories-faktual #* yang
berkaitan dengan pemikiran tokoh. Pendekatan ini digunakan karena
obyek skripsi ini berkaitan dengan penafsiran seorang tokoh, yakni
Tantawi Jauhari.
3. Sumber Data
Mengenai sumber data ini, penulis memutuskan untuk mengambil
beberapa sumber tertulis berupa kitab tafsir, mu'jam, kamus, buku dan

beberapa sumber tertulis lain yang penulis anggap perlu untuk dikutip.

2 Anton Baker dan Ahmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Y ogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 61.
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Sumber data tersebut dapat diklasifikasikan menjadi dua, yakni :

a Sumber data primer, dalam tema ini yang digunakan sebagai obyek
penelitian adalah kitab tafsir al-Jawahir fi Tafsir al-Quran al-Karim
karya Tantawi Jauhari. °

b. A/-Quran wa ‘'Ulum al-'Asyriyah karya Tantawi Jauhari yang
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul a/-Quran dan
IImu Pengetahuan Modern.

c. Sumber data sekunder, yaitu buku-buku yang berkaitan dengan sumber
pokok masalah yang dibahas, mu'jam dan kitab-kitab lain yang
dianggap perlu.

4. Metode Pengolahan Data
Melalui penelusuran dan penelaaghan secara mendalam terhadap
literatur primer dan sekunder dalam penelitian sebagaimana topik skripsi
ini, diharapkan bisa mendapatkan sebuah data yang akurat dan jelas.

Untuk mencapai maksud tersebut diperlukan beberapa metode sebagai

berikut:

a  Deskriptif

Adapun yang dimaksud diskriptif adalah menguraikan secara
teratur © penafsiran Tantawi Jauhari tentang ayat-ayat yang telah

dihimpun sesuai dengan tema dan persoalan yang telah dirumuskan.

% Mardalis, Metode Penelitian; Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara
Persada, 1999), him.28.

% Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Y ogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 65.
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b. Holistika
Dengan metode ini, penulis hendak menyajikan pemikiran
Tantawi Jauhari secara komprehensip. Maksudnya, penulis nanti akan
menggali unsur-unsur yang mempengaruhi pemikiran tokoh tersebut,
baik dari lingkungan, latarbelakang, agama, dan zaman dimana ia
hidup. Sebab, untuk memahami manusia, seorang peneliti harus
memahami seluruh kenyataannya®’, sehinnga peneliti bisa lebih arif
dan bijaksana dalam meneropong sebuah pemikiran.
c. Interpretas
Interpretasi  berarti menafsirkan pemikiran secara obyektif.
Metode ini digunakan untuk memahami dan menyelami data yang
terkumpul untuk kemudian mengungkap arti dan nuansa yang
dimaksud tokoh secara khas, %
Sementara terkait dengan teknik penulisan, skripsi ini
sepenuhnya merujuk kepada buku Pedoman Penulisan Proposal,
Skripsi dan Munaqosah yang diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin

UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarata.

F. Sistematika Pembahasan
Supaya pembahasan ini tersusun secara sistematis dan tidak keluar dari
pembahasan (permasalahan) yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah,

maka penulis menetapkan sistematika pembahasan sebagai berikut:

2" Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat..., him. 65.

% Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat..., him. 18.
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Bab pertama, yakni berupa pendahuluan yang mencakup latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
metode dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, terbagi menjadi dua sub bab. Untuk sub bab pertama,
berupa pembahasan mengenai biografi dan latar belakang intelektual Tantawi
Jauhari. Mula dari kelahiran, aktivitas keilmuan dan karyanya serta kondisi
sosial kultural pada masanya, yang kesemuanya akan berpengaruh terhadap
pemikirannya. Selanjutnya untuk sub bab kedua, akan mengulas tentang kitab
al-dJawahir fi Tafsir al-Quran al-Karim, yang terdiri dari latar belakang
penyusunan kitab, isi kitab, metode dan corak penafsiran, serta apresiasi para
ulama terhadap kitab al-Jawahir fi Tafsir al-Quran al-Karim karya Tantawi
Jauhari,.

Bab ketiga, mengulas mengenai tinjauan umum tentang lingkungan
dan kerusakannya. Bab ini terbagi menjadi tiga sub bab. Sub bab pertama,
menjelaskan mengena pengertian (definisi) lingkungan hidup, pandangan
para ahli lingkungan. Sub bab kedua, berisi tentang krisis lingkungan dan
kedudukan manusia. Sub bab ketiga, berisi tentang bentuk-bentuk kerusakan,
dan dampak dari kerusakan alam. Sub bab keempat, berisi tentang krisis
lingkungan dan agama. Sub bab kelima berisi tentang tinjauan umum al-
Qur'an tentang kerusakan lingkungan. Sub bab ini meliputi kerusakan
lingkungan, dan kekhalifahan manusia dalam al-Qur'an.

Bab keempat terbagi menjadi tiga sub bab. Sub bab pertama, mengenai

pernafsiran Tantawi Jauhari tentang ayat-ayat kerusakan lingkungan, meliputi
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makna kerusakan dan manusia sebagai Ahalifah menurut Tantawi Jauhari.
Sub bab kedua, akan dilakukan analisis terhadap penafsiran Tantawi Jauhari.
Sub bab ketiga, memaparkan tentang dan kelebihan dari penafsiran Tantawi
Jauhari.

Bab kelima, akan memaparkan kesimpulan dari keseluruhan

pembahasan di atas dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah menguraikan dan mengulas atas pembahasan tentang
kerusakan lingkungan dan tanggung jawab manusia sebagai khalifah di bumi,
yang tercantum dalam rumusan masalah dan seluruh pembahasan masalah
pada skripsi ini, maka dapat penulis simpulkan sebagai berikut:

1. Dari segi metodologi yang digunakan untuk menafsirkan ayat Tantawi
menggunakan metode fahl/ili. Dan pada corak penafsirannya Tantawi
bercorak ‘ilmi. Dimana beliau selalu memasukkan ilmu pengetahuan
dalam menafsirkan ayat.

2. Berdasarkan penafsirannya tentang ayat-ayat yang bertema kerusakan
lingkungan, secara garis besar Tantawi membagi dua faktor penyebab
terjadinya kerusakan, yaitu: Pertama, kerusakan lingkungan yang
disebabkan oleh alam itu sendiri. Kedua, kerusakan lingkungan yang
disebabkan oleh perbuatan manusia yang tidak bertanggung jawab.

3. Manusia dan kerusakan lingkungan mempunyai hubungan yang sangat
dekat. Karena manusia diciptakan di bumi sebagai k#halifah, untuk
mengatur kehidupan mereka dan makhluk lain yang ada di sekitarnya
secara adil, dengan memahami, dan menyayangi alam atau makhluk lain
seperti menyayangi diri kita sendiri. Hal tersebut merupakan kekhalifahan
manusia yang bisa dibilang ideal tetapi kerusakan bisa terjadi apabila

fungsi kekhalifahan tersebut tidak dijalankan dengan arif dan bijaksana.

80
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B. Saran-saran

Setelah melewati proses pembahasan dan kajian dari sebuah karya
tafsir, khususnya tafsir karya Tantawi, maka dalam upaya pengembangan
kajian dan penelitian dalam bidang tafsir berikutnya, ada beberapa saran yang
perlu penulis sampaikan :

Pertama, khususnya mengenal tafsir karya Tantawi, penullis
menyarankan untuk dilakukan penelitian dan observasi lebih lanjut secara
nyata baik dengan melakukan studi banding dengan ilmu jurusan Fisika,
Biologi, Kimia, Matematika, atau ilmu aam lainnya, sehingga dapat
menghasilkan sumbangsih pemikiran baru untuk terciptanya peradapan Islam
yang lebih baik.

Kedua, selain tema kerusakan lingkungan, al-Quran juga ada tema-
tema lain yang aktual dan fleksibel dalam merespon persoalan-persoalan
kemanusian, seringkali dipahami secara parsial dan apriori. Untuk
menjembatani hal tersebut, penulis menyarankan perlu adanya kajian yang
komprehensif terhadap tema-tema dan istilah-istilah dalam al-Quran, dengan
begitu diharapkan akan membuka pembaharuan dalam cakrawala ilmu
pengetahuan baru yang lebih luas.

Ketiga, umat Islam secara umum diharapkan lebih kritis dalam
menyikapi perkembangan ilmu tafsir, khususnya tafsir ilmi, di mana al-Quran

banyak membeberkan ayat-ayat kauniyah yang jumlahnya mencapai 750 ayat.
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